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Penilaian kambing laktasi berdasarkan skor

01-30 Skor tinggi A 81-100Eksteri u r

01-10 Skor rendah C 4t-60

Kesehatan 01-10
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Masa Laktasi Kambing Perankan

Etawa / Saanen
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Bibit kambing perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk pengganti induk yang
kurang produktif bisa dalam bentuk kambing laktasi, yang memenuhi syarat tertentu ( SNl.
Bibit sapi perah.1992 ).

Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih, belang hitam, ada yang belang coklat,
merah, Tanduk kecil, IVuka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah,
bergelambir yang cukup besar. Daerah belakang paha, ekor dan dagu berbulu panjang, tingkat
produl<si 245|t. perlaktasi.

Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah ke depan kadang-
kadang ada bercak hitam di hidung, telinga ambing bulu dominan putih. Produksi susu 260 lt
/ masa laktasi (250 hr)

A. fu{eningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu yang baik.
B. Melal<ukan kegiatan yang ekonomis pada perbibitan kambing oerah
C. lVemperoleh bangsa kambing perah dengan melakukan seleksi.

A" Eksteriur: dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga sil<u-siku, punggung, pinggang,
l<emudi lurus, perut cukup besar menampung pakan, kepala cukup besar, mujut lebar,
leher pipih lurus, kaki lurus, kuat, ambing Iunal< besar senretris putting sarna besar
simetris, warna belang putih hitam atau merah" Yang merupakan gambaran bentuk tubuh
lcambing perah yang baik

B. Silsilah : catatan keturunan berasal dari induk, pejantan yang baik
C. Sikap : tenang, jinak dan mudah penanganan
D. Catatan produksi : per laktasi (200 hari minimal 200 liter )

E. l(esehatan : sehat tidak cacat, bulu mengkilap, mata bersinar.

Melakukan penilaian pada kambing perah:
A. tVlelakukan penilaian eksteriur
B. Melakukan penilaian silsilah
C. Melakukan penilaian sikap
D. IVelakukan penilaian produksi berdasarkan catatan produksi
E. IVlenilai kesehatan kambing. Kemudian dipilih kambing nilainya bail<
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